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Abstrak

Keterampilan vokasional memiliki peran penting bagi peserta didik disabilitas intelektual karena dapat
membekali mereka dengan kemampuan praktis yang mendukung kemandirian dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu keterampilan vokasional yang dapat dikembangkan yaitu menanam sayur hidroponik, karena
kegiatan tersebut sederhana, aplikatif serta dapat meningkatkan kepercayaan diri karena mereka melihat hasil
nyata dari usahanya. Berdasarkan hasil observasi awal di Akasa Center Surabaya menunjukkan bahwa peserta
didik disabilitas intelektual mengalami kesulitan dalam memahami instruksi yang panjang dan abstrak serta
membutuhkan media pembelajaran visual yang sederhana, jelas, dan dapat digunakan secara berulang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media flipbook menanam sayur hidroponik yang valid dan
praktis serta berpotensi mendukung pembelajaran keterampilan vokasional bagi peserta didik dengan
disabilitas intelektual. Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE serta pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Instrumen pengumpulan data berupa angket
dengan subjek penelitian meliputi ahli materi, ahli media, dan praktisi. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif melalui perhitungan mean. Hasil validasi ahli materi menunjukkan persentase
sebesar 85,2% dengan kategori sangat layak, ahli media sebesar 90,6% dengan kategori sangat layak, dan
praktisi sebesar 93,75% dengan kategori sangat layak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flipbook
menanam sayur hidroponik layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran keterampilan vokasional
bagi peserta didik disabilitas intelektual ringan. Implikasi hasil penelitian ini yaitu mendukung pembelajaran
keterampilan vokasional melalui media visual yang konkret, praktis, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik disabilitas intelektual. Kebaruan pada penelitian ini yaitu pengembangan flipbook digital interaktif yang
secara khusus memuat pembelajaran keterampilan vokasional menanam sayur hidroponik bagi peserta didik
disabilitas intelektual ringan.

Kata kunci: flipbook; hidroponik, keterampilan vokasional, disabilitas intelektual.

Abstract

Vocational skills play a crucial role for students with intellectual disabilities by equipping them with practical
abilities that foster independence in daily life. One such skill is hydroponic vegetable cultivation, this activity
is simple and practical, and it boosts self-confidence as. students witness the tangible results of their efforts.
Preliminary observations at Akasa Center Surabaya revealed that students with intellectual disabilities
struggle to comprehend lengthy, abstract instructions and require visual learning aids that are simple, clear,
and reusable. This study aimed to develop a valid and practical hydroponic vegetable cultivation flipbook that
supports vocational skill learning for students with intellectual disabilities. The study employed a Research
and Development (R&D) design using the ADDIE model and a mixed-methods approach (quantitative and
qualitative). Data were collected via questionnaires administered to subject matter experts, media experts, and
practitioners. Data analysis utilized descriptive statistics, specifically mean calculations. Validation results
indicated high suitability across all groups: 85.2% (subject matter experts), 90.6% (media experts), and
93.75% (practitioners), all falling into the "highly feasible" category. The findings demonstrate that the
hydroponic vegetable cultivation flipbook is suitable as a supporting tool for teaching vocational skills to
students with mild intellectual disabilities. The study supports vocational learning through visual media that
are concrete, practical, and tailored to the characteristics of students with intellectual disabilities. The novelty
of this research lies in the development of an interactive digital flipbook specifically designed to teach
hydroponic vegetable cultivation skills to students with mild intellectual disabilities.

Keywords: flipbook, hydroponics, vocational skills, intellectual disability.
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PENDAHULUAN

Keterampilan vokasional mempunyai peran
penting dalam proses pendidikan peserta didik
disabilitas intelektual, karena tidak hanya memberikan
pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga dapat
membantu peserta didik mengembangkan kemandirian
serta kemampuan beradaptasi dalam kehidupan sehari-
hari (Vlachou & Stavroussi, 2022). Pendapat (Ivo,
2018) menyatakan bahwa keterampilan vokasional
mencakup kemampuan yang berkaitan dengan
pekerjaan maupun kegiatan produktif yang dapat
memberikan nilai ekonomi. (Amelia & Azizah, 2023)
menjelaskan bahwa pendidikan vokasional bertujuan
membekali peserta didik dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja. Melalui pembelajaran
vokasional, peserta didik tidak hanya diajarkan aspek
teknis pekerjaan, tetapi juga nilai-nilai kedisiplinan,
tanggung jawab, serta etos kerja yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari (Anggraini, n.d.). Dalam konteks
pendidikan khusus, keterampilan vokasional menjadi
sangat penting karena memberikan kesempatan kepada
peserta didik dengan kebutuhan khusus untuk
mengembangkan  kemampuan  fungsional yang
mendukung kemandirian mereka.

Peserta didik dengan disabilitas  intelektual
merupakan peserta didik berkebutuhan khusus yang
ditandai dengan keterbatasan kemampuan intelektual
dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan
kehidupan sehari-hari. Menurut. (Ungurean, 2021).
disabilitas intelektual adalah suatu kondisi yang
ditandai dengan keterbatasan signifikan dalam fungsi
intelektual serta perilaku adaptif yang meliputi
keterampilan konseptual, sosial, dan praktis, yang
muncul sebelum usia 18 tahun. Sementara itu, Peserta
didik disabilitas intelektual ringan menurut (Mustika et
al., 2024) Secara umum, peserta didik dengan
disabilitasintelektual ringan ditandai dengan tingkat
kecerdasan (IQ) sekitar 50—70, mengalami keterbatasan
dalam kemampuan berpikir abstrak, pemecahan
masalah, dan penyesuaian diri, tetapi masih mampu
mempelajari keterampilan akademik dan vokasional
sederhana. Oleh sebab itu, pembelajaran bagi peserta
didik disabilitas intelektual perlu menggunakan metode
dan media yang sederhana, menarik, mudah dipahami,
serta memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memperoleh pengalaman langsung.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di Akasa Center Surabaya, ditemukan bahwa
peserta didik disabilitas intelektual telah dikenalkan
dengan beberapa kegiatan vokasional sederhana, seperti
merangkai buket bunga, tata boga, dan keterampilan
dasar lainnya. Namun, kegiatan menanam sayur
hidroponik belum banyak dikembangkan karena
keterbatasan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Guru di Akasa Center
mengungkapkan bahwa peserta didik sering mengalami
kesulitan ketika mengikuti instruksi yang panjang dan
abstrak. Mereka membutuhkan media pembelajaran
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yang mampu menyajikan informasi secara visual,
sederhana, dan dapat digunakan secara berulang.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
terhadap media pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik memahami setiap tahapan menanam sayur
hidroponik secara runtut dan mudah dipraktikkan.

Media digital menjadi solusi yang cerdas
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Media
pembelajaran digital memungkinkan materi disajikan
melalui kombinasi teks, gambar, audio, video, dan
unsur interaktif sehingga informasi dapat diberikan
secara lebih menarik dan bertahap (Hongngam et al.,
2022). Flipbook adalah buku digital yang menyajikan
materi dalam bentuk lembaran yang dapat dibuka
secara virtual (Mun et al., 2026). Selain itu,dapat
ditambahkan elemen multimedia seperti gambar, audio,
video, dan animasi untuk memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Bunari et
al., 2024). Flipbook digital, menurut (Eodytha et al.,
2024) merupakan salah satu bentuk inovasi media
pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21. Flipbook memiliki keunggulan karena
materi dapat disajikan secara ringkas, praktis, fleksibel,
serta dapat dipelajari secara berulang sesuai dengan
kemampuan peserta didik (Asrohah, 2025). Penyajian
materi melalui gambar dan teks sederhana juga dapat
membantu peserta didik memahami suatu proses secara
bertahap (Chaeratunnisa, 2025).

Flipbook pada penelitian ini dikembangkan
sebagai media pembelajaran keterampilan vokasional
menanam _sayur hidroponik bagi peserta didik
disabilitas intelektual. Materi sayuran hidroponik ini
disesuaikan ‘dengan capaian pembelajaran pendidikan
khusus kurikulum merdeka mata pelajaran pendidikan
khusus keterampilan budidaya tanaman hortikulturaudi
daya fase D, yang menekankan pada kemampuan
peserta didik wuntuk mengenali alat, bahan yang
digunakan, dan cara penyemaian bibit tanaman sayuran
serta. mempraktikkannya dengan menerapkan sikap
tanggung jawab (Standar et al., 2025). Menurut (Jan et
al., 2020) tanaman hidroponik merupakan sistem
menanam tanaman yang menggunakan air dan unsur
hara mineral sebagai pengganti tanah, sehingga dapat
diterapkan di lahan sempit secara efisien dan bersih.
Selada merupakan salah satu tanaman yang dapat
dibudidayakan secara hidroponik, karena selada toleran
panas untuk dibudidayakan menggunakan sistem deep
water culture (Holmes et al., 2019), Setiap tahapan
disajikan menggunakan gambar ilustratif, teks
sederhana, dan instruksi yang disusun secara sistematis
agar lebih mudah diikuti oleh peserta didik. Media juga
dilengkapi dengan unsur interaktif dan evaluasi
sederhana sebagai penguatan pemahaman.
Pengembangan media tersebut diharapkan dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret,
menarik, dan mudah dipahami sekaligus membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan vokasional
secara bertahap dan mandiri.



Berdasarkan hasil penelitian, (Marlina &
Jauhari, 2020) menunjukkan bahwa penggunaan e-
modul berbasis flipbook berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik karena materi disajikan secara sistematis, visual,
dan interaktif. Selanjutnya, (Lakapu et al., 2023)
membuktikan bahwa penerapan media flipbook mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik melalui
penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami.
Sejalan dengan temuan tersebut, (Bunari et al., 2024)
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
flipbook yang didukung oleh minat dan motivasi belajar
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik. Selain itu, (Setiadi dkk., 2021) dan
(Rahayu, 2021) juga menemukan bahwa media
flipbook, khususnya yang bersifat interaktif, Mampu
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar peserta didik
karena penyajian materi yang visual dan. menarik
sehingga mempermudah pemahaman konsep.

Kebaruan media ini terletak pada penggunaan
media flipbook berbasis digital dalam pembelajaran
keterampilan vokasional berupa menanam sayuran
hidroponik bagi peserta didik disabilitas intelektual.
Media ini dilengkapi dengan penyajian materi secara
visual melalui gambar, penjelasan singkat, tahapan
kegiatan yang sistematis, serta evaluasi sederhana
sehingga dapat membantu peserta didik memahami
proses menanam hidroponik secara lebih konkret dan
mudah diikuti. Media ini_diharapkan tidak hanya
membantu peserta didik memahami tahapan menanam
sayuran hidroponik, tetapi juga melatih keterampilan
vokasional, tanggung = jawab, ketekunan, dan
kemandirian dalam melakukan kegiatan menanam.

Tujuan  penelitian ini _adalah untuk
mengembangkan media flipbook menanam sayuran
hidroponik yang layak digunakan dalam pembelajaran
keterampilan vokasional bagi peserta didik disabilitas
intelektual. Hasil penelitian ini diharapkan. dapat
memberikan ~ manfaat secara  teoretis dalam
pengembangan media pembelajaran digital, serta secara
praktis sebagai alternatif media pembelajaran yang
efektif bagi guru dan peserta didik, khususnya dalam
pendidikan inklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D). Menurut (Sugiyono, 2018), metode penelitian
dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan
suatu produk sekaligus menguji tingkat keefektifan
produk yang dikembangkan. Sejalan dengan pendapat
Elia dkk. (2022), metode Research and Development
(R&D) merupakan pendekatan sistematis yang
digunakan untuk mengembangkan atau
menyempurnakan suatu produk, proses, maupun
layanan melalui tahapan yang terencana, serta menguji
validitas dan efektivitasnya sehingga menghasilkan
produk yang bermanfaat dan dapat diterapkan.
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Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE. Model ADDIE
merupakan salah satu model pengembangan yang dapat
digunakan untuk merancang produk pembelajaran
secara sistematis dan berdasarkan kebutuhan peserta
didik. Model ini diperkenalkan oleh Reiser dan
Molenda serta digunakan sebagai salah satu pendekatan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya
dalam merancang produk pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan (Zamsiswaya dkk., 2024). Menurut
Branch (2009), model ADDIE terdiri atas lima tahapan,
yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment,
()mplementation, dan (E)valuation. Adapun alur
penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada bagan
sebagai berikut:

Berdasarkan  bagan  di  atas, model
pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahapan, yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Namun, penelitian ini hanya menggunakan
tiga tahapan awal, yaitu (d)nalysis, (D)esign, dan
(D)evelopment, yang ditunjukkan dengan warna hijau
pada bagan. Pembatasan tahapan penelitian dilakukan
karena  penelitian ini  berfokus pada proses
pengembangan dan menghasilkan media flipbook yang
media yang efesien dipergunakan saat pembelajaran
bagi peserta didik keterbatasan intelektual berdasarkan
penilaian validator. Adapun tahapan penelitian yang
dilakukan dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Studi pendaholuan tentang flipbook menanam
sayuran hidroponik yang layak digunalean dalam
pembelajaran keterampilan vokasional bagi peserta
didik dizabilitas intelel-tual

.

Anaizis kebutuhan pezerta didil

:

Perencanaan jenis produk, dezain,
dan bahan

v

Pengembangan media fliphook menanam
sayuran hidroponik




Pembuatan WValidasi ahli
fliphook dan praktisi
Analiziz data
_1?15 .a Evaluasi dan revisi
validazi

!

Publikasi karya ilmiah

Bagan 2. Alir pelaksanaan penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket atau kuisioner yang diisi oleh
subjek penelitian yaitu ahli materi, ahli media dan
praktisi yang merupakan salah satu guru peserta didik
disabilitas intelektual di di Akasa Center Surabaya. Uji
coba produk dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kekurangan atau kelemahan dari media
flipbook menanam sayuran hidroponik = yang
dikembangkan, sehingga dapat dilakukan perbaikan
untuk menghasilkan media pembelajaran yang baik dan
layak digunakan dalam pembelajaran keterampilan
vokasional bagi peserta didik disabilitas intelektual.
Kisi-kisi instrumen telah dirancang adalah sebagai
berikut :

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Oleh
Ahli Materi

m Kesesuaian Materi

m Keakuratan Materi

m Kelengkapan

Materi_ ]
H Penyajian Materi

Kebahasaan

Sesuai kebutuhan

Diagram 1. Kisi-isi instrumen penilaian oleh ahli materi

Instrumen penilaian oleh ahli materi memuat
beberapa aspek di antaranya pada aspek kesesuaian
materi meliputi: 1) Materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran, 2) Materi sesuai capaian pembelajaran
keterampilan vokasional, 3) Materi sesuai karakteristik
peserta didik disabilitas intelektual dan 4) Materi sesuai
tema menanam sayur hidroponik. Instrumen penelitian
pada aspek keakuratan materi kebahasaan meliputi: 1)
Konsep hidroponik yang disajikan benar, 2) Langkah-
langkah menanam, 3) hidroponik benar dan runtut, 4)
Penggunaan istilah sesuai bidang pertanian/hidroponik.
Instrumen pada aspek kelengkapan materi meliputi: 1)
Materi memuat alat dan bahan yang diperlukan, 2)
Materi memuat tahapan mulai persiapan hingga panen
dan 3) Materi dilengkapi latihan/evaluasi. Instrumen
pada aspek penyajian materi meliputi: 1) Materi disusun
secara sistematis, 2) Penyampaian materi dari mudah ke
sulit, 3) Instruksi setiap langkah mudah dipahami, dan
4) Contoh yang diberikan sesuai kehidupan sehari-hari
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peserta didik.

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Oleh
Ahli Media

® Tampilan media
® Penyajian Media

Kesesuaian media

Diagram 1. kisi-isi instrumen penilaian oleh ahli media

Instrumen penilaian oleh ahli media terdiri
dari beberapa aspek, yaitu: pada aspek tampilan terdiri
dari 1) Desain sampul menarik, 2) Komposisi warna
serasi, 3) Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca, 4) Tata
letak (layout) rapi dan konsisten dan 5)
Gambar/ilustrasi jelas dan sesuai materi. Pada aspek
gambar meliputi 1) kualitas gambar jelas, 2) ukuran
gambar proporsional, dan 3) kemenarikan gambar. Pada
aspek media meliputi 1) Urutan penyajian materi
sistematis, 2) Navigasi mudah digunakan, 3) Link
berfungsi dengan baik, 4) Media mudah dioperasikan
dan 5) Halaman flipbook tersusun secara runtut.
Sementara itu, pada aspek kesesuaian media dengan
karakteristik peserta didik meliputi: 1) Tampilan
sederhana ~ dan tidak membingungkan, 2) Media
menarik perhatian peserta didik disabilitas intelektual,
3) Materi dilengkapi latithan/evaluasi Ilustrasi
membantu memahami materi;, 4) Media mendukung
pembelajaran keterampilan vokasional dan 5) Media
sesuai dengan karakteristik peserta didik disabilitas
intelektual.

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Oleh
Praktisi

B Kemudahan
Penggunaan

Kepraktisan
pembelajaran

Kesesuaian
media

Diagram 1. kisi-isi instrumen penilaian oleh praktisi

Instrumen penilaian oleh ahli media terdiri
dari beberapa aspek, yaitu: pada aspek kemudahan
penggunaan terdiri dari: 1) Flipbook mudah
dioperasikan oleh guru, 2) Petunjuk penggunaan mudah
dipahami, 3) Navigasi halaman mudah digunakan, 4)
Media dapat digunakan tanpa bantuan teknis khusus
dan 5) Media mudah digunakan dalam kegiatan
pembelajaran . Pada aspek kepraktisan dalam
pembelajaran meliputi 1) Media membantu guru
menyampaikan materi menanam sayur hidroponik, 2)
Media mempermudah peserta didik memahami
langkah-langkah pembelajaran, 3) Media menghemat



waktu penyampaian materi, 4) Media mudah diterapkan
dalam pembelajaran keterampilan vokasional dan 5)
Media membantu terciptanya pembelajaran yang lebih
efektif. Pada aspek  kesesuaian media dengan
karakteristik peserta didik meliputi: 1) Media sesuai
dengan  karakteristik peserta didik disabilitas
intelektual, 2) Bahasa yang digunakan mudah dipahami
peserta didik, 3) Gambar/ilustrasi membantu peserta
didik memahami materi, 4) Ilustrasi membantu
memahami materi, 5) Media mampu menarik perhatian
peserta didik, dan 6) Media mendukung peserta didik
belajar keterampilan vokasional secara mandiri).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
terdiri atas dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian
validator melalui angket validasi yang digunakan untuk
mengetahui  tingkat kelayakan media flipbook
menanam sayuran hidroponik. Sementara itu, data
kualitatif diperoleh melalui komentar, saran, dan
masukan dari ahli materi, ahli media, dan praktisi
terhadap media yang dikembangkan. Data kualitatif
tersebut dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh
informasi mengenai kelebihan, kekurangan, serta
bagian-bagian media yang memerlukan perbaikan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui dua teknik, yaitu analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif (Sugiyono, 2019).
1) Analisis data kualitatif diperoleh dari komentar,
saran, dan masukan yang diberikan oleh ahli materi, ahli
media, dan praktisi terhadap media flipbook menanam
sayuran hidroponik. Data tersebut berupa uraian atau
deskripsi yang selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam melakukan revisi.dan penyempurnaan produk. 2)
Analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil angket
validasi yang diberikan kepada ahli materi, ahli media,
dan praktisi. Data yang semula berbentuk kualitatif
diubah menjadi data kuantitatif menggunakan skala
likert lima tingkat yaitu skor | (sangat setuju), 2
(setuju), 3 (tidak berpendapat), 4 (tidak setuju) dan 5
(sangat tidak setuju). Hasil angket dari para validator
selanjutnya dihitung menggunkan rumus rata-rata
(mean):

X =%x100%

Berikut merupakan kategori kelayakan media
yang diperoleh setelah data hasil persentase dihitung,
yaitu persentase 85-100% termasuk dalam kriteria
(sangat layak), persentase 75-84% termasuk dalam
kriteria layak, persentase 65-74% termasuk dalam
kriteria (cukup layak), persentase 55-64% termasuk
dalam kriteria (kurang layak), dan persentase 0-54%
termasuk dalam kriteria (tidak layak). Kriteria minimal
yang digunakan untuk menentukan kelayakan produk
adalah kategori layak. Dengan demikian, media
flipbook menanam sayuran hidroponik dalam penelitian
ini dinyatakan layak apabila memperoleh persentase
skor >75%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk
berupa media flipbook menanam sayuran hidroponik
dalam pembelajaran keterampilan vokasional bagi
peserta  didik  disabilitas  intelektual. = Proses
pengembangan media dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu tahap analysis dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta kondisi pembelajaran
keterampilan vokasional. Tahap design dilakukan
dengan merancang isi, struktur, tampilan, dan
komponen media flipbook. Selanjutnya, tahap
development  dilakukan  dengan  merealisasikan
rancangan menjadi produk media flipbook serta
melakukan validasi untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk.

Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa
media flipbook menanam sayuran hidroponik berada
pada kriteria “sangat layak” untuk digunakan sebagai
media pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh ahli
materi, ahli media, dan praktisi untuk mengetahui
kesesuaian isi, tampilan, penyajian, serta penggunaan
media dengan kebutuhan peserta didik disabilitas
intelektual. Hasil validasi ahli materi memperoleh
persentase sebesar 85,2%, schingga termasuk dalam
kategori ‘‘sangat layak”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa materi yang disajikan dalam flipbook telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi
menanam  sayuran- hidroponik. Selanjutnya, hasil
validasi ahli media memperoleh persentase sebesar
90,6% dan termasuk dalam kategori “sangat layak”.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek tampilan,
penyajian, navigasi, dan penggunaan media telah
memenuhi_ kriteria  kelayakan sebagai media
pembelajaran digital. -Sementara itu, hasil validasi
praktisi ‘memperoleh persentase sebesar 93,75%,
sehingga termasuk dalam kategori “sangat layak”. Hasil
penilaian tersebut menunjukkan bahwa media flipbook
dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
keterampilan vokasional yang sesuai dengan kebutuhan
peserta  didik  disabilitas  intelektual.  Secara
keseluruhan, hasil validasi dari ketiga wvalidator
menunjukkan bahwa media flipbook menanam sayuran
hidroponik memenuhi kriteria kelayakan untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Pengembangan media flipbook menanam
sayur hidroponik dilakukan dengan menyusun materi
secara sistematis agar mudah dipahami oleh peserta
didik disabilitas intelektual. Isi media mencakup
tahapan kegiatan menanam hidroponik, mulai dari
persiapan alat dan bahan, pembuatan media tanam,
penyemaian benih, perawatan tanaman, hingga proses
panen. Setiap tahapan dilengkapi dengan gambar
ilustrasi dan penjelasan singkat untuk membantu
peserta didik memahami kegiatan secara konkret.
Penyajian materi secara bertahap disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik yang membutuhkan



informasi sederhana, konkret, visual, dan dapat
dipelajari secara berulang. Media flipbook juga
dilengkapi dengan navigasi yang memudahkan
pengguna berpindah dari satu bagian materi ke bagian
lainnya serta evaluasi sederhana untuk membantu
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari. Susunan dan tampilan isi media
flipbook menanam sayuran hidroponik disajikan secara
sistematis sebagai berikut:
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Gambear 1. cover flipbook
Pada halaman 1 menampilkan halaman cover
dengan judul “Menanam Sayur Hidroponik” yang
dilengkapi dengan ilustrasi anak sedang melakukan
kegiatan menanam sayuran secara hidroponik.

Tampilan halaman menggunakan ilustrasi berwarna dan
menarik yang sesuai dengan topik materi.
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Gambar 2. Pengertian hidroponik

Pada halaman 3 menampilkan pengertian
hidroponik sebagai cara menanam tanpa menggunakan
tanah serta memanfaatkan air dan nutrisi. Halaman ini
juga dilengkapi dengan ilustrasi tanaman hidroponik
dan contoh beberapa jenis sayuran, yaitu selada,
kangkung, pakcoy, dan bayam, sehingga peserta didik
dapat mengenali contoh tanaman yang dapat
dimenanamkan secara hidroponik.
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Gambar 3. Alat dan bahan

Pada halaman 4 menampilkan berbagai alat
dan bahan yang diperlukan sebelum melakukan
kegiatan menanam hidroponik. Alat yang ditampilkan
meliputi gelas plastik bekas, gunting, netpot, dan
ember, sedangkan bahan yang digunakan antara lain air,
nutrisi AB mix, rockwool, dan benih selada. Halaman
ini juga dilengkapi ilustrasi untuk membantu peserta
didik mengenali setiap alat dan bahan.
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Gambar 4. Menanam bibit
Pada gambar 7 menampilkan tahapan
menanam bibit hidroponik secara berurutan. Tahapan
tersebut meliputi mengambil rockwool yang telah
berlubang dan berisi biji yang mulai tumbuh,
memasukkan rockwool ke dalam netpot, meletakkan
netpot pada lubang instalasi hidroponik, serta
memastikan semua bibit tertanam dengan baik. Setiap
tahapan disertai ilustrasi agar peserta didik lebih mudah
memahami dan mengikuti kegiatan praktik.

LANGKAH 6
PANEN SAYUR

Gambar 5. Panen sayur

Pada halaman 10 menampilkan tahapan
memanen sayuran hidroponik. Kegiatan diawali dengan
memeriksa sayuran yang sudah cukup besar dan segar,
menggunakan gunting bersih untuk memotong bagian
pangkal batang, meletakkan hasil panen di keranjang,
serta mencuci bersih sayuran sebelum dikonsumsi.
Halaman ini dilengkapi ilustrasi pada setiap langkah
sehingga kegiatan panen dapat dipahami secara konkret
oleh peserta didik.

Selanjutnya, proses akhir dari pengembangan
produk dilakukan dengan menggabungkan seluruh
komponen yang telah dirancang menjadi media
flipbook digital menanam sayuran hidroponik, sehingga
dapat diakses menggunakan berbagai perangkat
elektronik, seperti komputer, laptop, handphone,
maupun tablet.



Berikut hasil produk flipbook digital menanam
sayuran hidroponik :

https://heyzine.com/flip-book/85124c¢14b4.html

QR code Flipbook Menanam Sayur
Hidroponik

Hasil produk media flipbook menanam
sayuran hidroponik selanjutnya dilakukan uji kelayakan
oleh para validator, yaitu ahli materi, ahli. media, dan
praktisi. Ahli materi yang terlibat dalam penelitian ini .
Ahli materi yang terlibat dalam penelitian ini adalah
Reza Akbar Fauzan, S.Pd., M.Pd., Gr., yang merupakan
dosen program studi Pendidikan Luar Biasa (PLB) dari
UNESA. Selanjutnya, untuk dosen ahli media yang
terlibat dalam penelitian ini. adalah Vivi Kurnia
Herviani, M.Pd yang merupakan program studi
Pendidikan Luar Biasa (PLB) UNESA. Kemudian
untuk uji kepraktisan di lakukan oleh salah satu guru di
Akasa Center Surabaya yang mengajar peserta didik
disabilitas yakni Aloysia Dian Nimas P, M.Pd., Gr., CT.
Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil penilaian
media flipbook menanam sayur hidroponik dari para

validator:
Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan
94%
92%
90%
88%
86%
84%
82%
80%
Ahli Ahli Praktisi
Materi Media
Hasil Persentase 85% 91% 94%
Pembahasan

Produk akhir dari penelitian pengembangan ini
adalah flipbook menanam sayur hidroponik yang
dirancang khusus sebagai media pembelajaran untuk
mendukung keterampilan vokasional bagi peserta didik
disabilitas intelektual ringan. Media ini dikembangkan
sebagai media alternatif pembelajaran berbasis visual
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik
disabilitas intelektual ringan, agar dapat membantu
mereka memahami materi dan langkah-langkah
menanam sayur hidroponik secara lebih konkret.
Pengembangan flipbook menanam sayur hidroponik
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu analisis baik di
lapangan maupun literatur, kemudian perancangan
materi, media, serta alat evaluasi, dan tahap
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pengembangan dengan merealisasikan rancangan
menjadi produk flipbook.

Kegiatan menanam sayur hidroponik dapat
menjadi salah satu bentuk keterampilan vokasional
yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik dalam melakukan kegiatan menanam tanaman
(Asao, 2012). Hidroponik merupakan teknik menanam
tanaman yang menggunakan air dan larutan nutrisi
sebagai media pertumbuhan sehingga dapat diterapkan
pada kondisi lahan yang terbatas (Fathidarehnijeh et al.,
2024). Bagi peserta didik disabilitas intelektual,
kegiatan keterampilan vokasional dapat memberikan
pengalaman praktis yang mendukung pengembangan
keterampilan untuk kehidupan sehari-hari dan
kemandirian (Joo et al., 2012). Oleh karena itu, materi
menanam sayur hidroponik dalam flipbook disusun
secara bertahap agar peserta didik dapat memahami dan
mengikuti setiap proses kegiatan dengan lebih mudah.

Flipbook dibuat dalam bentuk digital interaktif
yang memuat materi, gambar, video, dan instruksi
langkah-langkah  menanam sayur hidroponik secara
sistematis dan menarik. Materi dalam flipbook berfokus
pada kegiatan menanam sayuran hidroponik sederhana,
mulai dari persiapan alat dan bahan, pembuatan media
tanam, penyemaian benih, perawatan tanaman, hingga
panen. Setiap tahapan disajikan menggunakan gambar
berwarna, teks sederhana, serta penjelasan singkat agar
peserta  didik lebih mudah mengikuti proses
pembelajaran secara bertahap. Penggunaan media
media digital seperti flipbook dalam pembelajaran
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik karena materi dapat disajikan melalui
perpaduan teks, gambar, dan unsur digital lainnya
(Chen et al, 2023).

Penyajian materi secara visual dan sistematis
dalam flipbook juga sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran peserta didik disabilitas intelektual yang
memerlukan informasi konkret, sederhana, dan mudah
dipahami (Moundy et al., 2021). Media pembelajaran
yang disusun secara sistematis dapat membantu peserta
didik mengikuti tahapan kegiatan secara berurutan
(Deveci et al, 2023). Dalam pembelajaran
keterampilan vokasional, penyajian langkah-langkah
kegiatan secara jelas juga penting agar peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang bersifat praktis
serta mendukung pemberdayaan dan kemandirian
peserta didik berkebutuhan khusus.

Media flipbook yang dikembangkan juga
dilengkapi dengan video, petunjuk penggunaan, serta
evaluasi sederhana. Penggunaan berbagai komponen
tersebut bertujuan untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik sekaligus membantu peserta
didik memahami materi secara bertahap. Penelitian
(Bunari et al, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan
media flipbook berkaitan dengan proses pembelajaran
dan hasil belajar, serta pembelajaran dengan flipbook
dapat didukung oleh minat dan motivasi belajar peserta
didik. Selain itu, penelitian (Sriyanti et al., 2021)
mengenai penggunaan e-modul berbasis flipbook


https://heyzine.com/flip-book/85124c14b4.html

menunjukkan bahwa media tersebut dapat digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik. Dengan demikian, penggunaan flipbook
dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi media
pendukung  dalam  pembelajaran  keterampilan
vokasional menanam sayur hidroponik.

Selain itu, media flipbook menanam sayur
hidroponik  dirancang agar dapat mendukung
pembelajaran yang lebih konkret dan mudah dipahami
oleh peserta didik disabilitas intelektual. Setiap langkah
kegiatan disajikan secara sederhana sehingga peserta
didik dapat mengikuti proses menanam sayur
hidroponik secara bertahap. Penggunaan media digital
seperti flipbook juga memberikan alternatif dalam
penyajian materi pembelajaran karena informasi dapat
dikemas secara lebih menarik dan sistematis. (Lakapu
et al., 2023) menjelaskan bahwa media flipbook dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik
dan dapat mendukung minat belajar peserta didik.
Dengan demikian, flipbook dalam penelitian ini tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai panduan visual dan praktis dalam pembelajaran
keterampilan vokasional.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, sasaran pengguna media ditujukan pada
peserta didik disabilitas intelektual ringan sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh  tingkat disabilitas intelektual ~maupun
karakteristik peserta didik yang berbeda. Kedua, media
flipbook yang dikembangkan hanya mencakup materi
keterampilan vokasional menanam sayur hidroponik
dan belum mencakup keterampilan vokasional lainnya.
Ketiga, uji coba produk dilakukan pada jumlah subjek
yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian
hanya dilakukan sampai tahap pengembangan sehingga
belum dilakukan implementasi langsung kepada peserta
didik untuk mengukur efektivitas media. Fitur interaktif
dalam media juga masih sederhana dan belum
dilengkapi dengan evaluasi otomatis maupun simulasi
praktik yang lebih luas.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan tersebut yaitu penelitian selanjutnya dapat
memperluas sasaran pengguna dengan melibatkan
peserta didik dengan karakteristik dan tingkat
disabilitas intelektual yang lebih beragam. Penelitian
berikutnya juga dapat melanjutkan tahap implementasi
dan evaluasi untuk mengetahui efektivitas media secara
langsung dalam pembelajaran. Materi dalam media
dapat dikembangkan dengan menambahkan berbagai
keterampilan vokasional lainnya, sedangkan fitur
interaktif dapat dikembangkan dengan menambahkan
evaluasi otomatis dan simulasi praktik yang lebih luas.

Implikasi dari pengembangan media flipbook ini
bagi peserta didik disabilitas intelektual adalah
membantu memahami langkah-langkah menanam
sayur hidroponik secara lebih konkret melalui penyajian
gambar, ilustrasi, dan video yang disusun secara
sistematis sesuai dengan karakteristik belajar mereka.
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Penyajian materi yang sederhana dan penggunaan
bahasa yang mudah dipahami diharapkan dapat
mendukung perhatian, motivasi, serta kemandirian
peserta didik dalam mengikuti kegiatan keterampilan
vokasional. Hal tersebut sejalan dengan tujuan
pembelajaran keterampilan vokasional yang tidak
hanya  berorientasi pada  penguasaan  suatu
keterampilan, tetapi juga pada pengembangan
kemandirian peserta didik dengan kebutuhan khusus.

Bagi guru, media flipbook menanam sayur
hidroponik dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran yang praktis dan menarik dalam
menyampaikan materi keterampilan vokasional. Guru
dapat memanfaatkan flipbook sebagai panduan dalam
menjelaskan setiap tahapan kegiatan menanam sayur
hidroponik  serta mengombinasikannya dengan
demonstrasi atau praktik langsung. Penggunaan media
flipbook juga dapat membantu guru menyajikan materi
secara sistematis sehingga peserta didik lebih mudah
mengikuti urutan kegiatan. Sementara itu, bagi sekolah
atau lembaga terapi, hasil pengembangan media
flipbook digital diharapkan dapat mendukung
pelaksanaan  pembelajaran  vokasional sekaligus
menjadi salah satu alternatif pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran bagi peserta didik
disabilitas intelektual.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa media flipbook menanam
sayur hidroponik dinyatakan sangat layak digunakan
bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan.
Media flipbook ini tidak hanya menyajikan materi
mengenai penanaman sayur hidroponik secara
sistematis, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
yang lebih konkret melalui penyajian teks, gambar, dan
video. Selain membantu peserta didik memahami
tahapan menanam, merawat, dan memanen sayuran
secara hidroponik, media ini juga dapat mendukung
pengembangan keterampilan vokasional, kemandirian,
tanggung jawab, dan kemampuan mengikuti kegiatan
secara sistematis. Implikasi dari pengembangan media
flipbook 1ini. adalah dapat mendukung proses
pembelajaran keterampilan vokasional bagi peserta
didik dengan disabilitas intelektual melalui penyajian
materi yang lebih visual, sederhana, dan interaktif,
sehingga sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
belajar mereka.

Saran flipbook menanam sayur hidroponik dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh guru sebagai
alternatif media pendukung pembelajaran keterampilan
vokasional bagi peserta didik dengan disabilitas
intelektual ringan, serta dapat dijadikan referensi untuk
pengembangan media serupa yang lebih inovatif di
masa yang akan datang.
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